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Abstract

This research aims to observe the influence of teacher discipline on the character education of XI grade
students at SMA Negeri 1 Tapa. This research uses a quantitative approach with a descrpyive method.
The data in this research are primary data that is obtained by distributing quetionnaires to XI grade
students at SMA Negeri 1 Tapa. The sample size is 65 respondents, consisting of all XI grade students.
The data in this research are analyzed by using a simple linear regression alongside with the
utilization of IBM SPSS 21.0 software. The results of this research show a positive and significant
influence of teacher discipline on the character education of XI grade students at SMA Negeri 1 Tapa.
The partial results indicate that the teacher discipline variable has a positive influence on the students
character education, with an R Square determination coefficient value of 0.311 or 31,1%, which
means that the independent variable could explain the dependent variable (Character education). In
comparison, the remaining 69,9% 1S
influenced by other variables that are not analyzed in this research.
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Abstrak

Tujuan Penelitian ni untuk mempengaruhi Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Pendidikan
karakter Siswa Di SMA Negeri 1 Tapa. Peneltian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Tapa. Jumlah sampel sebesar 65 Responden
yaitu seluruh Siswa kelas XI. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
sedrhana dengan bantuan program IBM SPSS 21.0 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Kedisiplinan Guru terhadap Pendidikan Karakter Siswa
Kelas XI Di SMA Negeri 1 Tapa. Hasil Uji Parsial menunjukkan bahwa variabel Kedisiplinan Guru
berpengaruh positif terhadap Pendidikan Karakter Siswa, dengan nilai koefisien determinasi R
Square sebesar 0,311 atau 31,1% yang berarti bahwa variabel independent dapat menjelaskan
variabel dependen (Pendidikan Karakter), sedangkan sisanya 69,9% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman semakin pesat baik dari segi ilmu pengetahuan
maupun teknologi. Hal ini membuat setiap individu terdorong untuk selalu
berkembang di segala bidang tanpa terkecuali pada bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia dan tidak
boleh ditinggalkan begitu saja. Pendidikan masih dianggap sebagai sarana
yang sangat ampuh dalam mengembangkan intelektualitas dan kepribadian
anak. Menurut Oleh karena itu, pendidikan terus dibangun dan
dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi
yang diharapkan.

Pendidikan karakter adalah suatu usaha dalam pendidikan guna
mengupayakan adanya karakter yang baik didalam diri peserta didik,
sehingga setiap peserta didik bukan hanya memiliki pengetahuan saja,
tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan bisa bermanfaat untuk
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara, Mahmud (2017)

kedisiplinan guru merupakan situasi tertib dimana guru
berusaha menjalankan tugasnya disekolah yaitu dengan senang hati
mematuhi peraturan yang ada, tanpa ada yang secara langsung
maupun tidak langsung melukai diri sendiri atau teman, lembaga
atau sekolah agar proses pembelajaran bisa berlangsung secara
efektif dan efesien.Tujuan metode pemberian tugas ini agar siswa
terbiasa mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari di rumah
sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas
yvang diberikan guru kepadanya, Moh. Syaeful Ulum et al
(2022:492),(Laosoh et al., 2022).

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Adelfa Tefa yang
berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Pembentukkan
Karakter Siswa Kelas II SDI Bakunase 1 Kota Kupang”. Penggunaan
metode Kedisiplinan Guru akan memberikan pengaruh dan
hubungan yang berarti terhadap Pembentukkan Karakter Siswa.
Berdasarkan Hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan gurumemberikan kontribusi terhadap
pembeentukkan karakter siswa sebesar 53% dan sisanya 47%
ditentukan oleh variabel lain. Dengan demikian terdapat pengaruh
positif dan signifikan dengan Kedisplinan Guru terhadap
Pembentukkan Karakter siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA
Negeri 1 Tapa, Ditemukan beberapa permasalahan diantaranya,
masih banyak siswa yang tidak mematuhi tata tertib sekolah, seperti
keterlambatan, penggunaan seragam yang tidak sesuai, kurangnya
kejujuran pada saat mengerjakkan tugas atau ujian yang diberikan
oleh guru, siswa juga masih sering melakukan deskriminasi sesama
teman seperti mengejek warna kulit, masih banyak siswa yang tidak
mengikuti kegiatan rutin disekolah seperti apel pagi dan sholat
dzuhur berjamaah. Selain itu beberapa penyimpangan lain yang
sering terjadi disekolah SMA Negeri 1 Tapa ialah masih banyak siswa

275



yang kedapatan merokok, bolos, berkelahi, dan juga berkomunikasi
dengan teman masih menggunakan kalimat kasar yang sering di
ucapkan dalam bentuk makian.

Memang Pada dasarnya perilaku siswa dilatar belakangi oleh
lingkungan dan diri sendiri, namun pengaruh terbesar dan paling
utama adalah kedisiplinan guru dalam memperbaiki perilaku dari
siswa, karena apabila seorang guru sudah tegas dan disiplin hal itu
bisa membuat mereka mempunyai rasa takut apabila melanggar tata
tertib.

Dilihat dari beberapa penyimpangan yang dilakukan siswa
disekolah SMA Negeri 1 Tapa, langkah yang dilakukan oleh pihak
sekolah terkhusus bagi para guru untuk memperbaiki perilaku yang
menyimpang dari siswa ialah dengan menanamkan sifat religius atau
cinta kepada tuhan dan segenap ciptaannya, tanggung jawab,
kejujuran, kedisiplinan, dan juga toleransi. Selain itu perlu adanya
penegakkan disiplin yang kuat saat melanggar tata tertib sekolah.

Dari Latar Belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian
yang mendalam agar diperoleh penjelasan dari informasi mengenai
kedisiplinan guru dan pengaruhnya terhadap karakter siswa. Oleh
karena 1itu, peneliti merangkumnya dalam sebuah judul yaitu
“Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Pendidikan Karakter Siswa
Kelas XI D1 SMA Negeri 1 Tapa”.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui
pengaruh kedisiplinan guru terhadap pendidikan karakter siswa kelas
XI di SMA Negeri 1 Tapa.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
penyebaran angket/kuesioner kepada siswa. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tapa. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1
Tapa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, angket/kuesioner dan dokumentasi. instrumen yang
digunakan adalah angket dengan skala Likert. Teknik analisis data
yvang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana yang
dioperasikan melalui program SPSS versi 21. Model persamaan regresi
linear sederhana pada dasarnya digunakan untuk melihat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. setelah dilakukan uji asumsi
normalitas data dan ternyata terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan
pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana.

Hasil dan Pembahasan

Agar hasil penelitian ini representatif, maka perlu dilakukan Uji
validitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
suatu kuisioner. Adapun kriteria pengujian adalah jika rhitung >
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rtabel berarti valid, sebaliknya rhitung<rtabel berarti tidak wvalid.
Berdasarkan Uji Validitas untuk variabel Kedisiplina Guru (X) terdiri
dari 20 item pernyataan dan Pendidikan Karakter siswa (Y) terdiri
dari 20 item secara keseluruhan sudah dinyatakan valid yang artinya
indikator dari variabel X dan Y memiliki nilai r-hitung> r- tabel.
Sedangkan hasil uji reliabilitas untuk wvariabel metode pemberian
tugas disajikan pada table sebagai berikut:

Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Kedisiplinan
Guru(X) dan Pendidikan Karakter Siswa (Y)

Variabel Cro;z}i) a krifis Kriteria
Alpha
Kedisiplinan Guru (X) g’g 3 06 Reliabel
Pendidikan Karakter 0, Reliabel
) 928

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha
croncbach sebagaimana yang disajikan pada tabel diatas untuk
variabel Kedisiplina Guru diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar
0,893 sedangkan Variabel Pendidikan Karakter Siswa (Y) diperoleh
nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,928. Nilai koefisien Cronbach's
Alpha tersebut lebih besar dari nilai patokan yang telah ditentukan
yaitu 0.6. sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kuesioner yang
digunakan adalah reliable.

Hasil Analisis Deskriptif variabel Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyal distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas diuji melalui metode Non Probability Plot dan Kolmogorov
Smimmov test agar hasilnya lebih dapat diandalkan.

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual
model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smimov.
Dengan dasar pengambilan keputusan:

1. Jika hasil pengujian memiliki tingkat signifkansi > 0,05 berarti data
pada variabel terdistribusi secara normal.

2. Jika hasil pengujian memiliki tingkat signifkansi < 0,05 berarti data
pada variabel terdistribusi secara tidak normal.

Hasil pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Variabel Dependen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandard
ized
Residual
N 65
Mean .0000000
Normal Parametersa? Std. 6.96287769
Deviation
Most Absolute .080
08 Positive .080
Extrem  Neoative -.056
eDifferences
Kolmogorov-Smirnov .644
Z
Asymp. Sig. (2-tailed) .802

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data Primer Yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas dengan perhitungan
Kolmogorov Smirnov Asymp. Sig. Persamaan regresi Pendidikan Karakter
siswa Asymp. Sig.(2-tailed) 0,802 signifikansi di atas 0,05. Hal ini berarti
bahwa residual persamaan Pendidikan Karakter siswa yang diteliti
berdistribusi normal, karena uji asumsi normalitas telah terpenuhi maka
dapatdigunakan teknik statistik persamaan dengan regresi.

Selanjutnya uji normalitas residual juga digambarkan dengan normal
P-P Plot seperti terlihat pada Gambar 4.1 berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

0.4 06
Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot

Diketahui bahwa residual dalam model regresi menyebar sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Residual berdistribusi normal, sehingga
analisis data kuantitatif dengan analisis regresi dapat dilanjutkan karena
sudah memenuhi uji persyaratan ini.
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Analisis Regresi
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. setelah dilakukan
uji asumsi normalitas data dan ternyata terpenuhi, tahap selanjutnya
dilakukan pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana. Hasil analisis dengan bantuan program SPSS ditampilkan
pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Regresi

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients| Standardize |t Sig.
d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5.528 10.786 512 .610
X 667 125 558 5.339 .000

Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer yang diolah SPSS, 2024
Berdasarkan hasil analisis diatas maka, model regresi pengaruh

kedisiplinan guruterhadap pendidikan karakter siswa sebagai berikut:
Y =5.528 + 0,667

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan
hal-hal sebagai berikut:

a. Nilai Konstanta sebesar 5.528 menunjukan jika tidak terdapat pengaruh
Kedisiplinan guru, maka rata-rata nilai dari variabel Pendidikan
Karakter siswa adalah sebesar 5.528 satuan.

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Kedisiplinan Guru) sebesar 0,667
menunjukan setiap perubahan variabel Kedisiplinan Guru sebesar 1
satuan akan mempengaruhi PendidikanKarakter sebesar 0,667 satuan.

Uji Parsial (Uji T)

Setelah pengujian analisis regresi dilakukan selanjutnya akan
dilaksanakan pengujian pengaruh secara parsial dari variabel bebas
(Kedisiplinan Guru) terhadap variabel terikat yakni Pendidikan
Karakter Siswa. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 21

adalah sebagai berikut :
Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients2
Model Unstandardized Coefficients| Standardize |t Sig.
d
Coefficients
B Std. Error Beta
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(Constant) 5.528 10.786 512 .610

X 667 125 .558 5.339 .000

Dependent Variable: Y

Dari hasil analisis di atas dapat dilihat nilai t-tabel yang
diperoleh untuk variabel Kedisiplinan guru adalah sebesar 5,339 atau
sebesar 53,39%, untuk mendapatkan kesimpulan apakah menerima
atau menolak Ho, terlebih dahulu harus ditentukan nilai t-tabel yang
akan digunakan. Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar
5% dan nilai df sebesar n-k = 65 - 2 = 63 diperoleh nilai t-tabel sebesar
1,669. Jika dibandingkan dengan nilai t-hitung yang diperoleh sebesar
5,339 atau 53,39%, maka nilai t-hitung yang diperoleh masih lebih
besar dari nilai t-tabel sehingga Ho ditolak. Dengan demikian pada
tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yvang positif dan signifikan antara Kedisiplinan Guru terhadap
Pendidikan Karakter Siswa.

Pengujian Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang besarnya
berkisar antara 0%-100%. Untuk mengetahui besarnya koefisien
determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi
Model Summary?b

Model R R Square Adjusted Std. Error of
RSquare the
Estimate
1 .5582 811 .301 7.018

Predictors: (Constant), X
Dependent Variable: Y

Sumber : Data Primer diatas yang diolah SPSS, 2024

Dari analisis di atas terlihat nilai koefisien determinasi dari
model regresi yang telah diperoleh sebelumnya svebesar 0,311, nilai ini
berarti bahwa sebesar 31,1% variasi pendidikan karakter
dipengaruhi oleh kedisiplinan Guru. Dengan Kata lain semakin baik
Kedisiplinan yang dimiliki guru, maka akan meningkatkan pendidikan
karakter siswa.

Adapun nilai sisa yang dihasilkan atau dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 69,9%
diantaranya Kondisi sosial ekonomi keluarga, lingkungan teman
sebaya, ataupun aktivitas siswa lainnya pada saat berada
dilingkungan sekolah.
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Pembahasan
Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Pendidikan Karakter Siswa
Kelas XI Di SMA Negeri 1 Tapa

Pendidikan karakter siswa merupakan suatu usaha dalam pendidikan
guna mengupayakan adanya karakter yang baik didalam diri peserta didik,
sehingga setiap peserta didik bukan hanya memiliki pengetahuan saja tetapi
juga memiliki kepribadian yang baik dan bisa bermanfaat untuk dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara, (Mahmud, 2017). Hal ini sejalan dengan
pendapat (Abdul Haliem, 2017) bahwa pendidikan karakter merupakan suatu
sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik yang
didalamnya mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekat,
serta adanya kemauan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap tuhan,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan bangsa.

Kedisiplinan Guru merupakan suatu sikap kesediaan penuh untuk
menaati segala aturan dan norma yang ada dalam melaksanakan tugasnya
sebagai wujud tanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik. Karena
seorang guru merupakan cerminan siswa dalam bersikap, maka sikap disiplin
guru akan memberikan perubahan pada karakter siswa agar bisa menjadi
lebih baik. Guru dan disiplin dua bagian yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Tanpa ada kedisiplinan dalam menjalankan tugasnya, maka
tujuan dari proses pembelajaran tidak akan tercapai. Kedisiplinan sangat
penting bagi seorang guru untuk menjalankan tugas profesionalnya, karena
itulah sikap disiplin harus ditanamkan secara terus menerus sehingga
menjadi sebuah kebiasaan dan akan berdampak baik pada pendidikan
karakter siswa.

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif antara Kedisiplinan guru terhadap
pendidikan karakter siswa Di SMA Negeri 1 Tapa, pada tingkat kepercayaan
95% dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
Kedisiplinan Guru terhadap Pendidikan Karakter siswa. Hasil pengujian
koefisien determinasi juga menunjukan nilai sebesar 0.311, nilai ini berarti
bahwa sebesar 31,1% variasi Pendidikan Karakter siswa dijelaskan oleh
Kedisiplinan yang dimilki guru. Dengan kata lain tinggi tingkat kedisiplinan
yang dimiliki guru, maka akan meningkatkan karakter positif pada siswa.
Adapun nilai sisa yang dihasilkan atau dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak teliti dalam penelitian ini sebesar 69,9% diantaranya Kondisi
sosial ekonomi keluarga, lingkungan teman sebaya, ataupun aktivitas siswa
lainnya pada saat berada dilingkungan sekolah. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kedisiplinan guru terhadap pendidikan karakter siswa Di SMA Negeri 1
Tapa”, dinyatakan diterima.

Penelitian mengenai pengaruh kedisiplinan guru terhadap pendidikan
karakter siswa menunjukkan hubungan positif antara tingkat disiplin guru
dan karakter siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa kedisiplinan seorang
guru memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkah laku seorang siswa
saat berada di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini dapat dibuktikan dari
hasil analisis statistic deskriptif variabel. Dimana dari hasil analisis untuk
keseluruhan indikator variabel kedisiplinan guru berada pada kategori Sangat
Baik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kedisiplinan guru,
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indikator yang memiliki angka tertinggi adalah indikator Tanggung Jawab
dalam mengerjakan tugas dan indikator yang memiliki angka terendah
adalah Ketepatan waktu. Maka demikian, indikator Ketepatan waktu menjadi
sasaran utama didalam mendorong peningkatan sikap disiplin untuk
memenuhi tanggung jawab sebagai seorang guru.

Untuk meningkatkan Ketepatan waktu saat menjalankan tanggung
jawab disekolah sebagai seorang guru, beberapa langkah yang dapat diambil.
Pertama, menetapkan jadwal yang konsisten untuk aktivitas pengajaran,
penilaian, dan perencanaan pelajaran. Hal ini dapat membantu dalam
mengalokasikan waktu dengan efisien. Kedua, identifikasi tugas- tugas yang
paling penting, seperti guru harus tepat waktu datang kesekolah, masuk kelas
untuk melakukan proses pembelajaran dengan tepat waktu. Ketiga, batasi
penggunaan sosial media dan percakapan yang tidak berkaitan dengan
pekerjaan, hal ini dimaksud agar supaya seorang tidak lalai dalam
menjalankan tugasnya. Ketika seorang guru disiplin dengan waktu, mereka
dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa tentang pentingnya
tanggung jawab dan kedisiplinan. Hal 1ini dapat membantu dalam
meningkatkan pendidikan karakter siswa karena mereka dapat belajar
melalui contoh yang diterapkan oleh guru. Dengan mengikuti langka-langkah
ini, guru dapat lebih meningkatkan kedisiplinan mereka dan dapat merubah
tingkah laku siswa terutama dalam disiplin waktu. Namun secara
keseluruhan, ketiga indikator variabel kedisiplinan guru sudah berada pada
kategori Sangat Baik.

Hasil nilai R Square penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini
sebesar 0.311 jika dipersentasekan berarti sebesar 31,1% variasi Pendidikan
Karakter dijelaskan oleh kedisiplinan yang dimiliki guru. Pada penelitian ini
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan guru
memberikan kontribusi (sumbangan) terhadap karakter siswa. Dengan kata
lain semakin baik Kedisiplinan yang dimiliki guru, maka akan meningkatkan
pendidikan karakter siswa.

Hasil uji parsial yang dihasilkan oleh peneliti ini sebesar 5.339 atau
jika dipersentasekan sebesar 53,39%.

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara disiplin guru dan
perkembangan karakter siswa. Selain itu dapat memperbaiki kualitas
pendidikan karena guru yang disiplin cenderung memberikan pengaruh
positif pada siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Manfaat lain yang didapatkan oleh peneliti adalah menambah
pemahaman baru dalam sastra akademik tentang pendidikan karakter dan
kedisiplinan guru. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan seorang guru sangat berperan penting untuk perkembangan
pendidikan karakter pada siswa.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Kedisiplinan guru terhadap
Pendidikan Karakter siswa pada mata Di SMA Negeri 1 Tapa. Perbandingan
nilai t-hitung yang diperoleh masih lebih besar dari nilai t-tabel sehingga Ho
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ditolak. Dengan demikian pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Kedisiplinan guru

terhadap Pendidikan Karakter siswa Di SMA Negeri 1 Tapa. Hasil pengujian
koefisien determinasi juga menunjukan nilai sebesar 0.311, nilai ini berarti
bahwa sebesar 31,1% variasi Pendidikan Karakter Siswa dijelaskan oleh

Kedisiplinan yang dimiliki guru.

Dengan kata lain, semakin baik Kedisiplinan yang dimiliki seorang
guru, maka akan berpengaruh besar terhadap tingkah laku dan pola pikir
setiap siswa. Adapun nilai sisa yang dihasilkan atau dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 69,9% diantaranya
kondisi sosial ekonomi keluarga, lingkungan teman sebaya ataupun aktivitas
siswa lainnya pada saat berada dilingkungan sekolah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang bisa diberikan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1) Bagi Guru: Diharapkan agar guru bisa mematuhi segala peraturan yang
telah dibuat oleh sekolah sesuai dengan tata tertib. Selain itu guru harus
memahami karakter yang dimiliki masing-masing siswa, sehingga lebih
mudah menanamkan sikap disiplin ketika berada dilingkungan sekolah.

2) Bagi Peserta Didik: Siswa hendaknya bersikap sopan kepada guru yang
telah membimbingnya saat berada disekolah, dan berperilaku baik kepada
temannya serta saling membantu jika ada teman yang memerlukan
bantuan. Selain itu siswa harus selalu jujur pada saat mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru ataupun ketika membuat kesalahan.

3) Bagi Peneliti selanjutnya: Diharapkan untuk mengembangkan penelitian
ini, dimana untuk melihat hasil dari kedisiplinan guru terhadap
pendidikan karakter siswa.
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